
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Singkat Jamal Abdurrahman

1. Kelahiran dan Latar Belakang Intelektualnya

Syaikh Jamal Abdurrahman dilahirkan pada tahun 1969 M di Minya El-

Qamh, suatu daeraha di provinsi Syarqiyyah, Mesir. Beliau dibesarkan di

dalam keluarga yang taat beragama. Sejak masih kecil, beliau telah memiliki

minat dan perhatian terhadap ilmu syar’i hingga dapat meraih gelar akademik

sarjana (S1) pada bidang sastra Arab di Universitas Zaqaziq, Mesir.

Sebelumnya, beliau banyak belajar dari pada syaikh organisasi Anshar As-

Sunnah Al-Muhammadiyah, Mesir. Lalu melanjutkan safari ilmiahnya ke

kerajaan Arab Saudi serta aktif dalam kegiatan dakwah. Beliau ditunjuk

sebagai imam dan khatib selama 10 tahun di daerah selatan Mekkah. Selama

ditunjuk sebagai imam dan khotib, beliau tetap belajar kepada pada ulama

setempat hingga akhirnya kembali ke Mesir untuk berdakwah ke seluruh

pelosok Negeri Sungai Nil (Setianingrum, 2016:37).

2. Guru-gurunya

Jamal Abdurrahman telah banyak belajar dari beberapa ulama,

diantaranya (Setianingrum, 2016:38):

a. Muhammad Shafwat Nuruddin (Ketua Anshar As-Sunnah di Mesir)

b. Shafwat Asy-Syawadifi (Mesir)

c. Abdul Aziz bin Bazz (Ketua Dewan Ulama Senior, Arab Saudi)

d. Muhammad Al-Utsaimin (Arab Saudi)
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e. Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syanqithi (Arab Saudi)

3. Karya-karyanya

Setelah belajar dari beberapa guru, Jamal Abdurrahman tidak hanya

berdakwah dari mimbar ke mimbar, akan tetapi membuat beberapa karya yang

dapat dijadikan rujukan ilmiah, diantaranya (Setianingrum, 2016:38):

a. Ulumul qur’an : Al-Iqāz li Taẓqīr Al-Huffaz bi Al-Āyuat Al-Mutasyābiha Al-

Ahfāz.

b. Aqidah : Al-Bid’ah wa Atsāruha As-Sai ‘alā Al-Fardwa Al-Mujtama’

c. Tarbiyah : Aṭfāl Al-Muslimīn : Kaifa Rabbāhum An-Nabi Al-Amīn li Al-

‘Āqilat Faqaṭ li Al-‘Uqalā’ Faqaṭ ‘Uẓamā’ Al-Aṭfāl

d. Akhlak : Wa Lā Taqrab Al-Fawāhisy

e. Dan lain sebagainya.

4. Kegiatan dan Karir Pengarang

Beberapa kegiatan yang diampu oleh Jamal Abdurrahamn ketika itu

ialah sebagai berikut Setianingrum, 2016:37):

a. Anggota Komisi Ilmiah di majalah At-Tauhid

b. Menjadi direktur urusan Al-Qur’an di kantor pusat organisasi Anshar As-

Sunnah Al-Muhammadiyah

c. Direktur Ma’had I’dadud Du’at (Lembaga Penyiapan Da’i) di Kantor Pusat

Anshar As-Sunnah Al-Muhammadiyah.
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B. Konsep Pendidikan Anak Menurut Jamal Abdurrahman

1. Pendidikan Anak menurut Jamal Abdurrahman

Mengharapkan kebahagiaan dan kebermanfaatan anak merupakan

keinginan dari setiap orang tua. Mencintai kebaikan bagi anak telah

diisyaratkan oleh Rasulullah Saw. di dalam sabdanya:

لِنَـفْسِهِ يحُِبُّ مَا لأَِخِيهِ يحُِبَّ حَتىَّ أَحَدُكُمْ يُـؤْمِنُ لاَ

"Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk
saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri"
(Muttafaq ‘alaih).
Hadis di atas mengisyaratkan bahwa sebagai seorang muslim ketika

menginginkan kebaikan untuk diri sendiri juga turut berbahagia atas kebaikan

yang diterima oleh orang lain, khususnya kebaikan bagi anak, karena hal

tersebut merupakan konsekuensi keimanan seorang muslim. Mengharapkan

kebaikan bagi anak tidak hanya sebatas harapan orang tua saja tanpa

melakukan usaha untuk terwujudnya kebaikan itu sendiri. Kebaikan bagi anak

dapat diwujudkan dengan memberikan pendidikan yang baik kepada anak.

Orang tua sebagai pendidik pertama sepatutnya memberikan pendidikan yang

tepat sebagai pondasi untuk kehidupannya di masa mendatang.

Jamal Abdurrahman mengemukakan bahwa masa kanak-kanak harus

dimanfaatkan dengan baik, karena dengan memanfaatkannya dengan baik,

maka harapan yang besar dapat terwujud ketika mereka sudah dewasa. Ia

mengatakan bahwa anak merupakan amanah bagi kedua orang tuanya. Hatinya

yang suci dan bersih mudah menerima segala apa yang diberikan oleh orang

lain dan lingkungannya. Ia diibaratkan seperti permata murni yang siap
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menerima pahatan dan ia cenderung untuk menerima apa saja yang ditanamkan

padanya. Jika ia dibiasakan dengan hal yang baik, maka ia akan tumbuh

menjadi seorang yang baik, begitu juga sebaliknya. Jika dia dibiasakan dengan

hal yang buruk, maka ia tumbuh menjadi seorang yang buruk pula

(Abdurrahman, 2004:7).

2. Pemikiran Jamal Abdurrahman tentang Pendidikan Anak Usia Dini dalam

Islam

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat penting.

Pada usia 0-6 tahun dikatakan usia paling kritis daripada usia selanjutnya.

Jamal Abdurrahman membagi pendidikan anak menjadi lima tahap, yaitu usia

0-3 tahun, 4-10 tahun, 11-14 tahun, 15-18 tahun, dan pendidikan pra-nikah.

Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah pendidikan pada anak

usia dini, sehingga peneliti hanya akan meneliti pemikiran pendidikan anak

menurut Jamal Abdurrahman pada tahap usia 0-3 tahun dan 4-10 tahun.

a. Pendidikan Anak Usia 0-3 Tahun

Bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, Jamal Abdurrahman

merumuskan beberapa pendidikan anak pada usia 0-3 tahun, diantaranya

adalah:

1) Berdo’a untuk anak ketika masih dalam sulbi ayahnya

Pada tahap pertama dalam menciptakan generasi yang baik, maka

pasangan suami istri harus mendo’akannya ketika masih dalam sulbi

ayahnya. Hal ini sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw.

agar ketika suami menggauli istrinya, ia dianjurkan untuk berdo’a:
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رَزَقْـتَـنَا مَا الشَّيْطَانَ وَجَنِّبْ الشَّيْطَانَ جَنِّبْـنَا اللَّهُمَّ اللَّهِ بِاسْمِ
Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah jauhkanlah kami dari
setan dan jauhkanlah setan dari anak yang Engkau anugerahkan
kepada kami (Muttafaqun ‘Alaih).

Hadis tersebut mengandung anjuran bahwa sebaiknya permulaan

yang dilakukan adalah bersifat Rabbaniyyah, bukan syaithaniyyah. Jika

dilakukan dengan menyebut nama Allah terlebih dahulu, maka hubungan

yang dilakukan oleh suami dan istri tersebut berlandaskan keimanan dan

ketaqwaan kepada Allah Swt., dan dengan izin Allah, maka anak yang

dilahirkannya akan terhindar dari gangguan setan (Abdurrahman,

2004:14).

Do’a yang dipanjatkan orang tua sangat berpengaruh bagi anak,

oleh karenanya, orang tua dilarang untuk mendo’akan keburukan bagi

anak. terlebih lagi jika do’a dipanjatkan bertepatan pada waktu yang

mustajabah, sehingga do’a tersebut dikabulkan oleh Allah Swt. Sebab

itulah mengapa orang tua harus menjaga lisannya dari do’a yang buruk

terhadap anak (Al-‘Adawi, 2009:29).

2) Mentahnik bayi dengan kurma dan mendo’akannya

Ibnu Hajar al-Atsqalani (Abdurrahman, 2004:20) memaknai tahnik

adalah

بِهِ، حنكه وَذَلِكَ الصَبيِ، فَمِّ فيِْ الشَيْءِ مُضْغُ هُوَ وَالتَّحْنِيْكُ

عَلَيْهِ وَيَـقْوِي الأَكْلِ عَلَى ليتمرن بِالصَبيِِّ ذَلِكَ يَصْنَعُ
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Mentahnik merupakan kegiatan mengunyah sesuatu lalu meletakkan dan

mengusap-usapkannya pada mulut bayi. Hal ini dilakukan agar bayi mau

makan dan membuat bayi menjadi kuat.

Mentahnik sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw.

adalah dengan mengunyah kurma kemudian menyuapi anak dengan kurma

tersebut. Jamal Abdurrahman menambahkan bahwa hal ini akan

memberikan pengaruh positif bagi anak. Bayi akan merasa tenang dan

aman atas kelangsungan makanannya. Dengan mengunyah terlebih dahulu

juga akan meningkatkan kadar gula yang terdapat di dalam kurma setalah

dikunyah. Selain itu juga akan dapat melatih bayi agar terbiasa

mengonsumsi makanan yang diberikan kepadanya (Abdurrahman,

2017:38).

Tidak hanya mentahnik, mendo’akan anak juga menjadi kewajiban

bagi kedua orang tua sebagai wujud syukur atas amanah yang telah

diberikan oleh Allah. Imam An-Nawawi (Azhim, 2017:148) mengatakan

bahwa selain mentahnik,orang tua juga harus mendo’akan kebaikan untuk

mereka dan mengusap kepala mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tata cara

mentahnik bayi adalah sebagai berikut:

a) Memilih sepotong kurma

b) Dikunyah oleh ayah atau ibu seperlunya

c) Buka mulut bayi dan suapkan kurma yang sudah dikunyak sembari

digosok-gosokkan pada langit-langit mulut bayi.
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3) Disunnahkan melaksanakan aqiqah

Ibnu Abdil Barr berkata bahwa secara bahasa, kata aqiqah,

sebagaimana yang dikatakan juga oleh Abu Ubaid dari Al-Ashma’i

bermakna rambut yang tumbuh dari kepala bayi yang baru dilahirkan.

Kambing yang disembelih untuk bayi disebut dengan aqiqah, karena

rambut bayi dicukur ketika kambingnya disembelih (Qayyim, 2017:62).

Imam Ahmad mengatakan bahwa aqiqah bermakna penyembelihan

itu sendiri, bukan rambut tumbuh dari bayi. Sedangkan Al-Jauhari

mengemukakan bahwa akikah adalah menyembelih kambing untuk

anaknya pada hari ke tujuh dari kelahirannya, mencukur rambut si bayi

juga dikatakan sebagai aqiqah (Qayyim, 2017:63).

Aqiqah disunnahkan untuk dilakukan pada hari ke tujuh setelah

kelahiran bayi, hal ini sebagaimana sabda Rasullah Saw.,

رَأْسُهُ وَيحُْلَقُ السَّابِعِ يَـوْمَ عَنْهُ تُذْبَحُ بِعَقِيقَتِهِ مُرْ�ََنٌ غُلاَمٍ كُلُّ

وَيُسَمَّى
Semua anak tergadaikan dengan aqiqahnya yang disembellih pada
hari ke tujuh. Rambutnya dicukur dan ia diberi nama (H.R. Ibnu
Majah)

Akikah sendiri memiliki ketentuan dalam jumlah kambing yang

disembelih, yaitu bagi bayi laki-laki, kambing yang disemebelih berjumlah

2 kambing, bagi bayi perempuan berjumlah 1 kambing. Ketentuan ini

sebagaimana sabda Rasulullah Saw.,

شَاةٌ الجَْارِيَةِ وَعَنْ مُكَافَأَتَانِ شَاتَانِ الْغُلاَمِ عَنْ
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Untuk seorang bayi laki-laki disembelih dua ekor kambing yang
sepadan dan bagi bayi perempuan disembelih satu ekor kambing.
(H.R. Ahmad, no. 6426).

Manfaat aqiqah adalah untuk mengokohkan tuntunan yang

dianjurkan oleh syariat sekaligus memerangi khurafat jahiliyah. Aqiqah

juga berperan dalam menyiarkan nasab bayi yang baru lahir

(Abdurrahman, 2017:47). Ibnu Qayyim mengemukakan bahwa akikah

sebuah bentuk ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. bagi si

anak di awal kelahirannya (Qayyim, 2017:87).

Selain berfungsi sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah,

Mansur (2005:173) menambahkan bahwa diadakannya aqiqah merupakan

bentuk kasih sayang dan pendidikan dari orang tua kepada anaknya. Akan

tetapi unsur pendidikan yang terkandung di dalamnya sifatnya masih

abstrak.

4) Memberi nama yang baik untuk anak

Allah itu indah dan menyukai keindahan, diantara banyak

keindahan, salah satu keindahan yang dapat diwujudkan oleh orang tua

sebagai pendidik bagi anak-anaknya adalah dengan memberikan nama

yang indah dan baik. Abdurrahman (2017:50) mengemukkan bahwa Islam

senantiasa menginginkan kemudahan, termasuk dalam pemberian nama

bagi anak. Pada umumnya, nama dapat mempengaruhi diri seseorang yang

bersangkutan.

Para pendidik hendaknya tau bahwa terdapat keterkaitan antara

nama seseorang dengan diri seseorang itu sendiri. Nama yang indah akan
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membawa harapan indah, begitu pula sebaliknya. Abdurrahman mengutip

seorang penyair:

فيِْ فَكَّرْتَ إِنْ وَمَعْنَاهُ إِلاَّ لَقَبٍ# ذَا عَيْـنَاكَ أَبْصَرَتْ مَا قَلَّ وَ

لَقَبِهِ
Mata jarang sekali dapat melihat pribadi orang yang memiliki
julukan tertentu # Hanya saja engkau akan mengetahuinya apabila
engkau memikirkan makna julukannya
Adapun cara memilih nama yang baik bagi anak sebagaimana yang

dikemukakan oleh Abdul Hafidz (dalam Setiyaningsih, 2016:42) adalah

sebagai berikut:

a) Nama bayi diambil dari nama Nabi dan Rasul serta orang-orang saleh

lainnya

b) Nama tidak terlalu sulit diucapkan dan mudah didengar

c) Memiliki makna yang baik dan sesuai dengan status sosialnya di

masyarakat

d) Mengidhafahkan (merangkaikan) sebuah kata yang bermakna

pengabdian (abdun) atau kata lain dengan nama-nama Allah (amaul

husna) (Mansur, 2005:172).

Ibnu Qayyim mengemukakan beberapa nama-nama yang

disunnahkan, seperti Abdullah dan Abdurrahman. Adapun nama yang

tidak diperbolehkan, yaitu nama-nama yang menunjukkan pengahmbaan

selain pada Allah Swt. seperti ‘Abdu Dirham (hamba dirham), ‘Abdul

Khamishah (hamba pakaian bagus), dan lain-lain. Nama yang paling buruk

adalah nama Malikul Amlāk (Raja para raja), karena tidak ada raja selain

Allah Swt. (Qayyim, 2017:139).
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5) Bercengkrama dengan lidah dan mulut

Rasulullah pernah menjulurkan lidahnya kepada Hasan bin Ali,

lalu Hasan merasa tertarik dengan lidah Rasulullah yang merah, kemudian

ia berlari menghampiri Rasulullah Saw. (Abdurrahman, 2004:33).

Komunikasi Rasulullah dengan anak kecil (Hassan) menjadi salah satu

contoh untuk menarik perhatian anak kecil. Selain itu, Rasulullah juga

kerapkali mencium anak-anak dan menggendongnya.

Hal tersebut merupakan salah satu wujud kelapangan dan

kemudahan Islam dengan memperhatikan anak-anak dengan perhatian

yang besar dan tetap menjaga psikologisnya dan kecenderungan pada usia

mereka (Abdurrahman, 2004:55). Muhammad Baqir Hujjati sebagaimana

yang dikutip oleh Mansur (2005:176) mengemukakan bahwasannya

pelukan dan ciuman adalah cara orang tua dalam memenuhi kebutuhan

rohani sang anak. Selain itu, anak juga ingin menunjukkan emosinya

dengan mencium ayah, ibu, atau saudaranya.

6) Mengajak shalat berjamaah

Berdasarkan riwayat Abu Qatadah Al-Anshari bahwasannya

Rasulullah pernah shalat sembari menggendong Umamah binti Zainab

binti Rasulullah. Ketika Rasulullah sujud, beliau meletakkan Umamah dan

jika bangun, beliau menggendongnya kembali (Abdurrahman, 2004:46).

Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah sangat menjaga psikis anak-anak

agar ia tidak menangis ketika diajak untuk shalat.
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Sifat agama pada anak usia ini masih bersifat unreflective (tidak

mendalam). Mereka belum mengetahui dasar, fungsi, atau tujuan dari

ibadah itu sendiri. Namun kecenderungannya untuk merekam

lingkungannya perlu dimanfaatkan dan diarahkan dengan baik. Mengajak

anak untuk shalat berjamaah merupakan bentuk pendidikan kepada anak

agar anak mengenal cara beribadah kepada Allah. Selain itu, pada usia 0-2

tahun perkembangan kognitif anak masih berupa sensori motorik dimana

pada fase ini, yang anak perhatikan bukanlah sesuatu yang bersifat

imajiner, namun bersifat konkrit, sebagaimana yang terdapat pada shalat

(Mansur, 2005:33).

Sifat agama anak pada usia ini juga bersifat imitatif. Tidakan

kegamaan mereka diperoleh dari meniru. Gerakan shalat yang beragam

(berdiri, takbir, ruku’, sujud, hingga salam) akan berpengaruh kepada

kemampuan fisik—motorik anak. Gabungan antara berbagai kemampuan

anak akan mewujudkan ilmu baru bagi anak. Ketika anak dibiasakan

melihat gerakan shalat dan kecenderungan anak untuk menirukan orang

lain akan berbuah pada kemampuan anak untuk mengembangkan fisik-

motoriknya, selain itu juga akan terbiasa dengan gerakan shalat sejak dini.

7) Mengajarkan kalimat tauhid

Jundub bin Junadah berkata,

فَـتَـعَلَّمْنَا حَزَاوِرَةٌ فِتْـيَانٌ وَنحَْنُ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى النَّبيِِّ مَعَ كُنَّا

إِيمَانًا بِهِ فَازْدَدْنَا الْقُرْآنَ تَـعَلَّمْنَا ثمَُّ الْقُرْآنَ نَـتَـعَلَّمَ أَنْ قَـبْلَ الإِْيمَانَ
Dahulu kami bersama Nabi sejak kami masih berusia remaja
mendekati baligh. Kami mempelajari iman sebelum mempelajari
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Al-Qur’an dan kemudian kami mempelajari Al-Qur’an hingga
iman kami bertambah sebab mempelajari Al-Qur’an (H.R. Ibnu
Majah, no. 60).

Hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah mengajarkan kepada

para sahabat tentang keimanan kepada Allah terlebih dahulu sebelum

mengajarkan Al-Qur’an. Iman disebutkan di dalam hadis terdiri dari 73

atau 63 cabang. Adapun yang paling utama adalah lafadz lā ilāha illallah

(Abdurrahman, 2004:48). Ibnu Abbas juga meriwayatkan sebuah sabda

Rasulullah Saw. (Azhim, 2017:161):

عِنْدَ وَلَقِّنُـوْهُمْ االلهُ إِلاَّ إِلَهَ لاَ كَلِمَةِ أَوَّلَ صِبْـيَانِكُمْ عَلَى إِفْـتَحُوْا

االلهُ إِلاَّ إِلَهَ لاَ المَوْتِ
Bukalah (ajarkanlah) kepada anak-anak kalian kalimat pertama lā
ilāha illallah dan tuntunlah mereka (mengucapkan) lā ilāha illallah
ketika menjelang mati (H.R. Hakim)

Selain kalimat tauhid, orang tua hendaknya mengenalkan kepada anak

akan kalimat syahadat secara berulang-ulang sehingga anak terbiasa

dengan kalimat tersebut. Di sisi lain, orang tua juga sepatutnya

mengajarkan kepada anak mereka akan kekuasaan Allah Swt. (Al-Hamd

dan Raqith, 2011:83).

Kalimat tauhid sudah selayaknya menjadi kalimat pertama yang

didengar oleh bayi. Adapun ketika anak sudah mulai pada fase berbahasa,

maka kalimat tauhid juga menjadi kalimat yang biasa didengar dan mulai

diucapkannya. Selain untuk melatih kemampuan berbahasa, juga untuk

membentuk religiusitas anak.
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8) Mengajarkan etika berpakaian

Dewasa ini, banyak didapati kasus pelecehan seksual terhadap anak

di bawah umur. Hawa nafsu telah banyak membutakan banyak orang,

tidak memandang usia. Anak kecil yang seharusnya masih dididik dan

diberikan kasih sayang justru mendapat perlakuan yang tidak layak.

Misalnya saja yang diberitakan oleh Liputan6.com bahwa terjadi

pelecehan seksual oleh guru terhadap beberapa muridnya di kota Depok,

Jawa Barat. Kasus lain yang diliput oleh www.bbc.com terjadi praktik

kekerasan dan eksploitasi seksual di 10 lokasi wisata di Indonesia terhadap

anak di bawah umur. Kasus-kasus tersebut menjadi contoh betapa

pentingnya orang tua menjaga anaknya.

Etika berpakaian menjadi hal yang perlu diperhatikan sejak kecil.

Batasan aurat sudah harus dikenalkan kepada anak sejak dini agar mereka

senantiasa siap ketika sudah diwajibkan untuk menutup auratnya dan

mengerti bagian mana saja yang tidak boleh dipegang oleh orang lain

seperti kemaluan atau daeraha sensitif lainnya. Mengenalkan batasan aurat

atau memberikan contoh-contoh bagian tubuh mana yang tidak boleh

ditampakkan akan dapat menghindarkan anak dari penyimpangan seksual

(Al-Hamd dan Raqith, 2011:89).

Sifat egosentris beragam anak sangat menonjol pada usia ini.

Kadangkala mereka mulai menonjolkan kepentingan dirinya dan hanya

mau menerima atau menuntut konsep keagamaan berdasarkan kesenangan

mereka. Oleh karena itu, orang tua tidak perlu memaksa secara berlebihan

http://www.bbc.com
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kepada anak. Memberikan penjelasan atau membiasakan anak dalam

berpakaian sesuai dengan etika seorang muslim harus diperhatikan pula

berapa usia mereka, ukuran badan dan sejauh mana fitnah yang mungkin

timbul dari pakaian yang mereka kenakan (Al-‘Adawi, 2009:443).

9) Menanamkan kejujuran dan tidak suka berbohong

Menanamkan kejujuran dapat dilihat dari sabda Rasulullah,

بَـيْتِنَا، فيِ قَاعَدَ االلهِ وَرَسُوْلُ أُمِّي، دَعَتْنيِ : قَالَ عَامِرٍ بْنِ االلهِ عَبْدِ عَنْ

( ؟ تُـعْطِيْهِ أَنْ أَرَدْتِ (مَا : فَـقَالَ أُعْطِيْكَ، تَـعَال هَا : فَـقَالَتْ

شَيْئًا تُـعْطِيْهِ لمَْ لَوْ إِنَّكِ أَمَّا ) : لهََا فَـقَالَ تمََرٍ. أُعْطِيْهِ : قَالَتْ

). كَذَبَةٌ عَلَيْكِ كُتِبَتْ
Abdullah bin Amir berkata, “Ibuku memanggilku dan pada saat itu
Rasulullah sedang berada di rumah kami. Ibuku berkata,
‘Kemarilah aku akan memberimu sesuatu.’ Nabi bertanya kepada
Ibuku, “Apa yang akan engkau berikan kepadanya’. Ibuku
menjawab, ‘Aku akan memberinya buah kurma’. Nabi pun
Bersabda, “Ingatlah, jika engkau tidak memberinya sesuatu, hal itu
akan dicatatkan sebagai kedustaan bagimu.” (H.R. Abu Dawud)
(Abdurrahman, 2004:56).

Berpegang pada hadis di atas, Jamal Abdurrahman menegaskan bahwa

anak-anak senantiasa memperhatikan perilaku dan ucapan orang dewasa

serta meniru apa yang telah ia lihat. Oleh karenanya, selayaknya kedua

orang tua tidak berbohong kepada anaknya dengan cara apapun

(Abdurrahman, 2004:57).

Al-Hamd dan Raqith (2011:87) mengemukakan bahwa banyak

orang tua yang menghindarkan diri dari menyakiti hati anaknya, mereka

memberikan banyak janji. Akan tetapi seringkali orang tua hanya
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mengucapkan sebatas janji dan tidak untuk ditepati, sehingga sikap ini

membawa anak tumbuh di dalam lingkungan dengan akhlak yang buruk.

Sebagai orang terdekat, orang tua harus menepati janji-janjinya. Akan

tetapi apabila terhalang untuk menepati janjinya, maka orang tua harus

meminta maaf dan berkata jujur kepada anak. Cara ini akan berdampak

positif bagi anak. Anak akan belajar untuk memahami kondisi orang lain

dan tidak memaksakan kehendaknya.

10) Memberi waktu kepada anak untuk bermain

Masa kanak-kanak tidak terlepas dari kegiatan bermain.

Adakalanya mereka memainkan baju ataupun menggunakan barang-

barang di sekitarnya untuk bermain sesuai dengan imajinasi mereka.

Dalam keadaan seperti ini, orang tua tidak dibenarkan untuk memarahi

atau membentaknya, karena akan berpengaruh pada kondisi kejiwaan

mereka.

Sikap lain yang harus ditunjukkan orang tua kepada anaknya

adalah senyuman dan kekaguman karena keaktifan dan kreativitas anaknya.

Orang tua juga sepatutnya tetap memotivasi anak untuk tetap bergaul

dengan orang tua atau orang yang lebih dewasa agar dapat belajar lebih

banyak (Abdurrahman, 2004:59). Menurut Conny R. Semiawan yang

dikutip oleh Zaini (2015:120) bahwa bermain merupakan bentuk aktivitas

yang dikehendaki oleh anak tanpa adanya iming-iming hadiah ataupun

pujian. Melalui bermain, segala aspek mengenai perkembangan anak dapat
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ditingkatkan. Potensi anak dapat dikembangkan dengan bermain, baik

potensi fisik, intelektual, maupun spiritual.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mansur (2005:151) bahwa

bermain bermanfaat untuk perkembangan kemampuan kecerdasan. Di

samping bermain, sebaiknya anak juga dibiasakan untuk berolah raga.

Secara tidak langsung, ketika anak bermain, di situ pula anak berolah raga,

khususnya bermain dengan mengaktifkan fisik.

b. Pendidikan Anak Usia 4-6 Tahun

Jamal Abdurrahman merumuskan fase-fase pendidikan berdasarkan

usia anak, yaitu 0-3 tahun dan 4-10 tahun. Akan tetapi peneliti hanya akan

memilih beberapa pendidikan yang sesuai dengan anak usia 4-6 tahun saja,

tidak kepada usia 7-10 tahun. Adapun batasan ini dilihat berdasarkan

pengertian anak yang dikemukakan oleh Abdul Qadir ‘Auda, yaitu anak

pada usia 7 tahun sudah tergolong usia tamyis yang sudah seharusnya

melaksanakan shalat, karena jika tidak, maka ia perlu untuk dipukul sebagai

bentuk pendidikan. Dari sinilah maka peneliti tidak mencantumkan

pendidikan yang ditawarkan oleh Jamal Abdurrahman jika tidak sesuai

dengan anak usia 4-6 tahun, seperti menjadikan anak sebagai imam dan

pemimpin dalam suatu perjalanan. Karena hal ini merupakan tugas yang

cukup berat bagi anak usia dini dan tidak mencakup prinsip PAUD itu

sendiri. Adapun pendidikan yang patut diberikan kepada anak usia 4-6 tahun

diantaranya:
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1) Menasihati dan mengajari saat berjalan bersama

Anak memiliki hak untuk berinteraksi dan bergaul dengan orang

dewasa. Hal ini diperbolehkan agar anak dapat belajar dari mereka.

Rasullullah pernah menemani Anas dan anak-anak Ja’far serta Al-Fadhl.

Dalam perjalanan, Rasulullah tidak semata-mata berjalan bersama,

namun Rasulullah mengajarkan pelajaran yang sesuai dengan umur,

jenjang, serta kemampuan daya pikir mereka. Rasulullah melakukannya

dengan dialog ringkas, langsung, dan mudah dicerna oleh mereka

(Abdurrahman, 2004:64).

2) Menghargai mainan anak

Sebagaimana yang telah diketahui, ketika Rasulullah menikahi

‘Aisyah, ia masih berumur 9 tahun. Dimana usia 9 tahun masih tergolong

usia kanak-kanak yang dekat akan mainan. Begitu pula dengan ‘Aisyah,

setelah menikah denga Rasul, ‘Aisyah dengan jiwa kanak-kanaknya masih

membawa boneka kesayangannya ke dalam rumah Rasulullah. Melihat hal

itu, Rasulullah yang seorang pendidik memahami ‘Aisyah bahkan

memanggil teman-teman ‘Aisyah untuk ke rumah Rasulullah menemani

‘Aisyah bermain. Tidak diragukan lagi, sikap ini merupakan pengakuan

Rasulullah bahwa anak kecil tidak dapat dipisahkan dengan mainan

(Abdurrahman, 2004:66).

Menyediakan mainan yang berguna bagi anak adalah media untuk

menghibur dan menghilangkan kejenuhannya, menyenangkan hatinya,
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serta dapat memenuhi kecenderungannya dan kepasan hatinya, sehingga ia

menjadi anak yang stabil berkembang sesuai dengan usianya.

3) Dilarang melarang anak-anak dari mainan

Al-Ġazali (Abdurrahman, 2017:108) mengemukakan bahwa ketika

anak selesai sekolah, hendaknya orang tua mengijinkan anaknya utnuk

bermain dengan teman-temannya atau dengan mainan kesukaannya untuk

merehatkan diri dari kelelahan setelah belajar. Karena melarang anak

untuk bermain sama saja akan menjenuhkan pikirannya, memadamkan

kecerdasannya, dan membuat masa kecilnya kurang bahagia. Anak yang

dilarang untuk bermain akan mengalami dampak negatif, sepeti

memberontak dari berbagi tekanan yang diterimanya.

Al-Ġazali menambahkan agar orang tua mengajak anaknya untuk

berjalan kaki, bergerak, atau berolahraga agar anak tidak tumbuh menjadi

anak yang malas. Jamal Abdurrahman (2004:67) mengemukakan bahwa,

لاَ الجِسْمُ الصَّحِيْحُ وَالطِّفْلُ لِلرِّجَالِ، كَالعَمَلِ لِلأَطْفَالِ اللَّعْبَ إِنَّ

شَيْءٍ كُلِّ فيِ ينقب فَترََاهَ دَقَائِقَ، خمَْسَ سَاكِنًا يجَْلِسَ أَنْ يَسْتَطِيْعُ

لِيُبْحَثُ وَيحَِلُّهُ يفكه وَقَدْ فَمِّهِ، فيِ وَبِضْعِهِ وَبِقَلْبِهِ عَيْـنُهُ، عَلَيْهِ تَـقَعُ

دَاخِلِهِ فيِ عَمَّا
Berdasarkan pernyataan tersebut menegaskan bahwa melarang anak-anak

untuk bermain akan berdampak buruk bagi anak, baik pertumbuhan

maupun perkembangannya. Bermain menjadi kegiatan yang mengandung

banyak manfaat bagi anak, Abdul Khobir (2009:197-198) mengemukakan

beberapa manfaat bermain bagi anak-anak, diantaranya:
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a) Bermain dengan melibatkan fisik dapat menguatkan dan

menerampilkan anggota badan anak

b) Bermain yang melibatkan indra atau pikiran seperti menggambar,

musik, dan mendengarkan aba-aba dapat memberikan pengertian baru,

sifat-sifat, dan bentuk benda-benda tertentu

c) Membentuk tanah, plastisin, dan sejenisnya akan membentuk

kreativitaas anak

d) Dapat membentuk kepribadian baik seperti tanggung jawab,

bekerjasama, mematuhi peraturan, dan lain sebagainya

e) Bermain dapat membuat anak mengenal dirinya, mengtahui kelebihan

dan kelemahnnya. Misalnya ketika ia dapat berlari lebih cepat dari

temannya, anak dapat melihat dirinya mampu, begitu juga sebaliknya

f) Dapat menjadi penyalur bagi anak dari kegiatan yang tidak dapat ia

lakukan di usianya, misalnya seperti menirukan ayahnya menyetir

mobil, anak dapat menyetir mobil-mobilan miliknya, atau menirukan

ibunya memasak dengan menggunakan mainan peralatan dapur, dan

lain sebagainya.

g) Bermain dengan keluarga dapat menguatkan ikatan kasih sayang.

Khobir (2009:97) mengemukakan bahwa anak akan mendapatkan

berbagai pengalaman yang dapat ia aplikasikan ke dalam kehidupan

sehari-harinya, baik sosial-budaya, sosial ekonomi, fisik, ataupun yang

berkaitan dengan alam. Bermain bagi anak akan meningkatkan

kemampuan berbahasa, berpikir, bersikap, bergaul, berkarya, dan lain
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sebagainya. Dengan demikian, semakin jelas bahwa orang tua tidak

diperbolehkan untuk melarang atau menjauhkan anak-anak dari

mainannya selama itu tidak membahayakan bagi sang anak.

4) Tidak membubarkan anak ketika sedang bermain

Seringkali orang tua atau orang dewasa lainnya tidak nyaman atau

tidak suka dengan permainan anak-anak yang dirasa mengganggu orang

lain. Adakalanya anak-anak bermain ketika orang dewasa sedang istirahat

atau terkadang mereka bermain tidak kenal tempat dan waktu. Akan tetapi

jika hal demikian terjadi, maka sebagai orang yang lebih dewasa

selayaknya tidak membubarkan mereka bermain, akan tetapi dinasehati

dengan bijaksana hingga anak mengerti tanpa menyakiti hatinya.

Ketika Anas masih usia kanak-kanak, Rasulullah seringkali melihat

dan menunggu Anas dan teman-temannya bermain. Rasulullah seringkali

mendatangi sekumpulan anak-anak d engan ucapan salam terlebih dahulu

kemudia Rasulullah duduk di bawah pohon melihat mereka bermain

hingga selesai (Abdurrahman, 2004:68).

5) Larangan mencela anak

Pada awal pembahasan ini, Abdurrahman (2004:69) menegaskan,

التَّـوْبِيْخِ فيِ وَالإِسْرَافَ ، الندامة إِلىَ تجَْرِ المَلاَمَةِ كَثْـرَةَ إِنَّ

. المُعِيْبِ القَبِيْحِ فِعْلِ مِنْ يَزِيْدُ وَالتَّأْدِيْبِ
Penegasan Jamal Abdurrahman pada awal paragraf sangat jelas bahwa

orang tua dilarang untuk mencela anak. Tidak hanya mencela, teguran

kepada anak secara berlebihan juga akan mengakibatkan anak semakin
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berani untuk melakukan hal-hal tercela. Bagaimanapun juga, mencela

bukanlah cara yang tepat untuk mendidik anak.

Pendidikan pada tahap ini, ‘Hujjatul Islam’, Al-Ġazali

(Abdurrahman, 2004:70) memberi nasehat kepada para pendidik, baik

pendidik di dalam keluarga, formal, maupun non formal. Ia

mengemukakan bahwa,

عَلَيْهِ يُـهَوِّنُ فَإِنَّهُ ، حِينٍْ كُلِّ فيِ بِالعتاب عَلَيْهِ القَوْلَ تُكْثِرِ وَلاَ

قَـلْبِهِ مِنْ الكَلاَمِ وَقْعُ وَيَسْقُطُ ، القَبَائِحِ وَرُكُوْبَ ، المُلاَمَةِ سمَِاعَ

، أَحْيَاناً إِلاَّ يوبخه فَلاَ ، مَعَهُ الكَلاَِم هَيْبَة حَافِظاً الأَبُّ وَلْيَكُنْ ،

القَبَائِحِ عَنِ وَتُـزَجِّرُهُ ، بِالأَبِّ تخوفه وَالأُمُّ
Kebiasaan anak di masa kecil akan dibawa hingga ia tumbuh dewasa.

Ketika anak biasa menerima celaan, maka telinga, mulut dan pikirannya

juga terbiasa dengan celaan itu dan di kemudian hari ia mudah mencela

orang lain dengan celaan yang sering ia dengar.

6) Mengajarkan akhlak mulia

Abdullah Dirroj mengemukakan pendapat yang serupa dengan

Ahmad Amin, bahwa akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang

mantap, kehendak dan kekuatan yang menyatu dan membawa

kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlak terpuji) atau

membawanya kepada pihak yang salah (akhlak tercela) (Munir, 2005:223).

Rahmah (2016:18) mengemukakan bahwa pendidikan akhlak

adalah usaha secara sadar yang dilakukan manusia dalam rangka

mengalihkan, menanamkan pikiran, pengetahuan maupun pengalamannya
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dalam hal taat nilai terutama nilai-nilai Islami, cara bersikap atau

berperilaku yang baik kepada generasi penerusnya, agar dapat melakukan

fungsi hidupnya dan mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup.

Akhlak menjadi materi wajib yang harus diajarakan oleh orang tua

kepada anaknya. Membentuk akhlak baik kepada anak merupakan bentuk

aset berharga bagi orang tua. Rumah tangga dan negara akan kuat jika

penduduknya berakhlak mulia, sebaliknya, akan hancur oleh kinerja

akhlak yang buruk. Mengajarkan al-Quran sejak dini adalah sebagian dari

cara yang patut ditempuh dalam mendidik anak agar berakhlak mulia.

Mendidik anak dengan berlandaskan al-Qur’an dan hadis merupakan

pokok dari pendidikan akhlak.

7) Meminta izin berkenaan dengan hak mereka

Memberikan hak anak akan membuat anak merasa dihargai dalam

hidupnya. Pendidikan semacam ini akan menjadikan anak konsisten dan

tidak mengabaikan hak-hak orang lain. Dalam hal ini, Rasulullah

memberikan teladan. Suatu ketika Rasulullah duduk bersebelahan dengan

seorang remaja. Rasulullah meminta remaja itu untuk mengalah

memberikan minuman kepada orang tua yang ada di sebelahnya. Akan

tetapi remaja tersebut tidak mau, ia hanya mau memberikan minumannya

kepada Rasulullah. Melihat tingkah remaja tersebut, Rasulullah hanya

tersenyum dan memberikan minuman kepada remaja tersebut agar ia

minum terlebih dahulu (Abdurrahman, 2004:75).
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Anak pada usia dini cenderung egosentris dalam sosialnya.

Berkenaan dengan konteks ini, terkadang anak hanya mau berbuat baik

atau memberikan haknya kepada orang yang ia senangi saja, sedangkan

dengan orang lain ia tidak mau berbagi. Oleh karena itu, penjelasan dan

sikap orang tua atau orang dewasa lainnya harus penuh dengan

kelembutan dan tidak menyakiti anak.

8) Mengajari anak menyimpan rahasia

Pada pendidikan ini, Rasulullah telah memberikan contoh kepada

umatnya,

عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى اللَّهِ رَسُولُ أَرْدَفَنيِ قَالَ جَعْفَرٍ بْنِ اللَّهِ عَبْدِ عَنْ

أَحَدًا بِهِ أُحَدِّثُ لاَ حَدِيثًا إِليََّ فَأَسَرَّ خَلْفَهُ يَـوْمٍ ذَاتَ وَسَلَّمَ
Dari Abdullah bin Ja'far dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam memboncengku di belakangnya pada suatu hari, lalu
beliau membisikkan suatu hadis yang tidak aku ceritakan kepada
seorang pun manusia (H.R. Muslim, no. 517).

Hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah memiliki

kepercayaan kepada anak-anak. Abdurrahman (2004:77) menjelaskan

bahwa seorang anak kecil yang diberikan suatu rahasia akan merasa bahwa

dirinya dapat dipercaya dan akan memberikan pemahaman betapa

pentingnya tugas rahasia yang diembannya. Mengajarkan anak untuk

menyimpan rahasia dapat menjadi suatu upaya dalam mengembangkan

kemampuan sosio-emosional anak. Anak pada usia tahap 2, yaitu usia 4-10

tahun sudah mulai berkembang dalam emosi dan sosialnya, ia sudah mulai

banyak berinteraksi dengan orang lain.
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9) Makan bersama anak sembari memberikan pengarahan dan meluruskan

kekeliruan mereka

Nabi seringkali makan bersama anak-anak. Berada dalam satu

tempat atau majelis bersama Rasulullah sama halnya berada dalam

lingkungan yang penuh ilmu. Dimana Rasulullah berada, di situlah akan

ada ilmu yang disampaikan oleh Rasulullah. Begitu juga ketika makan

bersama Rasulullah. Anak-anak yang makan bersama Rasulullah akan

memetik ilmu baru setelah makan bersama Rasul.

Umar bin Abu Salamah berkisah,

اللَّهُ صَلَّى النَّبيِِّ زَوْجِ سَلَمَةَ أُمِّ ابْنُ وَهُوَ سَلَمَةَ أَبيِ بْنِ عُمَرَ عَنْ

وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى اللَّهِ رَسُولِ مَعَ يَـوْمًا أَكَلْتُ قَالَ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ

اللَّهِ رَسُولُ ليِ فَـقَالَ الصَّحْفَةِ نَـوَاحِي مِنْ آكُلُ فَجَعَلْتُ طَعَامًا

يَلِيكَ ممَِّا كُلْ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى
Dari Amru bin Abu Salamah ia adalah Ibnu Ummu Salamah isteri
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; Suatu hari, aku
makan makanan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam,
lalu aku menyantap makanan dari ujung nampan, maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda padaku: "Makanlah makanan
yang ada didepanmu." (H.R. Bukari, no. 4958)

Hadis di atas menjadi salah satu cara untuk mengajarkan kepada anak

tentang etika makan. Anak-anak cenderung sulit menerima suatu pelajaran

jika hanya berupa teori atau nasihat saja. Oleh karena itu, ketika

memberikan suatu pengajaran selayaknya dapat langsung dipraktikkan,

sehingga anak lebih mudah untuk menerima.
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10) Mengajarkan etika makan

Jamal Abdurrahman (2004:79-80) mengemukakan beberapa etika

makan yang harus diajarkan kepada anak-anak sejak dini agar mereka

terbiasa dengan etika tersebut, diantaranya:

a) Mengambil makanan dengan tangan kanan

b) Membaca basmalah ketika mengambilnya dan setelah selesai

hendaknya membaca hamdalah

c) Mengambil makanan yang berada di dekatnya dan memakannya dengan

suapan yang kecil

d) Tidak tergesa-gesa mengambil makanan sebelum yang lainnya

mengambil. Maksudnya adalah ketika mengambil makanan harus ingat

dengan orang lain yang belum mengambil agar semuanya tetap

mendapat jatah makanan

e) Tidak melihat dengan tajam (melotot) pada makanan dan orang yang

berada di depannya

f) Tidak boleh makan dengan tergesa-gesa hingga kunyahannya telah

lembut

g) Tidak terburu-buru dari satu suapan ke suapan selanjutnya

h) Ketika makan tidak sampai mengotori wajah dan pakaiannya

i) Tidak mencela makanan yang tidak disukainya, jika memang tidak

disukai, lebih baik meninggalkannya dengan sopan tanpa mencelanya

j) Pada etika yang terakhir ini, Jamal Abdurrahman menegaskan bahwa
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لاَ حَتىَّ الأَوْقَاتِ بَـعْضِ فيِ ( إِدَامٍ بِغَيرِْ ) القَفَّارَ الخُبْـزَ يُـعَوِّدُ وَأَنْ

بِأَنْ الأَكْلِ، كَثْـرَةَ عِنْدَهُ يُـقَبِّحَ وَأَنْ حَتْمًا، الأُدْمَ يَـرَى بحَِيْثُ يَصِيرَْ

الصَّبيِ يَدَيْهِ بَينَْ يُذم وَبِأَنْ بِالبَـهَائِمِ، الأَكْلَ يُكَثِّـرُ مَنْ كُلَّ يُشَبِّهَ

الأَكْلَ، القَلِيْلَ المُتَأَدِّب، الصَّبيِ عِنْدَهُ وَيمدح الأَكْلَ، يُكَثِّـرُ الَّذِي

. الخشن بِالطَّعَامِ وَالقَنَاعَةُ بِالطَّعَامِ، المبالاة قِلَّةُ إِلَيْهِ يحُِبَّ وَأَنْ
Penegasan di atas barangkali jarang diperhatikan, namun mendidik

dengan tanpa memberikan lauk sekali waktu akan memberikan dampak

baik kepada anak. Anak akan memiliki sikap empati kepada orang lain

yang kurang mampu.

11) Menggali potensi mereka

Pendidikan pada tahap ini dapat dilihat dari sebuah riwayat dari

Ibnu Umar, ia meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda,

الْمُسْلِمِ مَثَلُ وَإِ�ََّا وَرَقُـهَا يَسْقُطُ لاَ شَجَرَةً الشَّجَرِ مِنْ إِنَّ

اللَّهِ عَبْدُ قَالَ الْبَـوَادِي شَجَرِ فيِ النَّاسُ فَـوَقَعَ هِيَ مَا فَحَدِّثُونيِ

يَا هِيَ مَا حَدِّثْـنَا قَالُوا ثمَُّ فَاسْتَحْيَـيْتُ النَّخْلَةُ أَ�ََّا نَـفْسِي فيِ وَوَقَعَ

النَّخْلَةُ هِيَ قَالَ اللَّهِ رَسُولَ
"Sesungguhnya diantara pohon ada suatu pohon yang tidak jatuh
daunnya. Dan itu adalah perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Katakanlah kepadaku,
pohon apakah itu?" Maka para sahabat beranggapan bahwa yang
dimaksud adalah pohon yang berada di lembah. Abdullah berkata:
"Aku berpikir dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku
malu mengungkapkannya. Kemudian para sahabat bertanya:
"Wahai Rasulullah, pohon apakah itu?" Beliau shallallahu 'alaihi
wasallam menjawab: "Pohon kurma". (H.R. Bukhari, no. 59)

Dalam Riwayat Muslim disebutkan bahwa Abdullah bin Umar

mengatakan,
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إِليََّ أَحَبُّ النَّخْلَةُ هِيَ قُـلْتَ تَكُونَ لأََنْ قَالَ لِعُمَرَ ذَلِكَ فَذَكَرْتُ

وَكَذَا كَذَا مِنْ
Maka aku menceritakan kepada Umar, kemudia ia berkata,
“sesungguhnya jika kamu mengatakan pohon kurma, hal itu lebih
aku suka daripada pohon ini dan itu”. (H.R. Muslim, no. 5027)

Hadis yang diriwayatkan Muslim menunjukkan bahwa Umar

sedang memotivasi putranya agar ia mau bersaing dengan orang yang

lebih dewasa dengannya selama itu adalah perkara ilmu yang tidak mereka

ketahui. Bakat dimaknai sebagai kemampuan bawaan yang masih harus

dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud kemampuan yang matang

pada diri suatu individu, prestasi yang dihasilkan menjadi wujud dari

kemampuan dan bakat yang dimilikinya (Yumnah, 2016:24). Setiap orang

pada dasarnya memiliki potensi untuk kreatif, namun yang menjadi

permasalahn adalah sejauh mana orang tua mengasah potensi mereka,

sehingga anak tumbuh dewasa dengan karya dari hasil minat dan bakatnya

(Atabik, 2014:150).

Ibnu Qayyim (2017:286) mengemukakan bahwa orang tua sebagai

pendidik patut memperhatikan karakter serta minat bakatnya. Orang tua

tidak diperkenankan menggiring anaknya pada hal-hal yang tidak sesuai

dengan atau tidak cocok dengannya. Jika anak diarahkan kepada sesuatu

yang bukan menjadi minatnya, maka anak tidak akan unggul di dalamnya

dan akan kehilangan bakat aslinya. Mengembangkan minat dan bakat

memiliki tujuan agar anak belajar dan/atau di kemudian hari bekerja pada

bidang di diminatinya, ia akan melaksanakannya dengan antusias.
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12) Rangsang dengan hadiah

Hadiah merupakan salah satu bentuk penghargaan kepada anak.

Dalam hal ini Rasulullah telah memberikan teladan untuk umatnya,

عمه بَنىَ وَكَثِيرًْا االلهِ، وَعُبَـيْدَ االلهِ، عَبْدَ يَصُفُّ االلهِ رَسُوْلُ كَانَ

( وكذا كذا فله إِلىَ سَبَقَ مَنْ ) : ثمَُّ عَنْـهُمْ االله رضي العباس

فَـيَـقْبَـلُوْهُمْ وَصَدْرِهِ، ظَهْرِهِ عَلَى فَـيَـقَعُوْنَ إِلَيْهِ، فَـيَسْتَبِقُوْنَ

وَيَـلْتَزِمُهُمْ.
Rasulullah memberikan hadiah kepada anak-anak tidak lain adalah untuk

mengaktifkan akal anak-anak, mengembangkan bakat, dan meningkatkan

semangat mereka. Pemberian hadiah perlu dilakukan oleh orang tua atau

orang dewasa lainnya karena pada umur 2-8 tahun, anak memasuki tahap

prakonvensional dalam perkembangan moralnya. Suatu kebenaran ataau

hal yang baik ia lakukan atas dasar pemberian hadiah dari orang lain.

Penelitian Puji Rahayu dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh

Strategi Pemberian Reward dan Punishment dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa UPTD SMP Negeri 1 Prambon” memperoleh hasil bahwa

hasil belajar anak didik meningkat dengan menggunakan perlakuan ini.

Zainuddin (dalam Safitri, 47:2017) mengemukakan bahwa terdapat

beberapa manfaat dari memberikan hadiah kepada anak didik, dianaranya:

memberikan semangat baru untuk melakukan kegiatan yang akan

diberikan. Menghargai karya anak, meningkatkan daya saing anak, dan

membesarkan hari anak.
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13) Mengajari azan dan shalat

Pendidikan pada tahap ini, yaitu shalat, Rasulullah memerintahkan

agar ayah mengajarkannya pada anak-anak sejak mereka berusia 7 tahun

dan memukul mereka bila meninggalkannya saat mereka berusia 10 tahun.

Rasulullah juga memerintahkan agar anak-anak meluruskan shaf dalam

shalatnya. Rasulullah senantiasa mengingatkan anak-anak untuk tidak

menoleh ketika melaksanakan shalat (Abdurrahman, 2004:87-88).

Sifat agama pada anak usia dini selain egosentris juga cenderung

verbal dan ritualis. Perkembangan agama anak berdasarkan ucapan yang

sering ia dengar dan terima, seperti kalimat tauhid, adzan, ‘takbiran’, dan

lain sebagainya. Selain itu, secara ritualis, anak mulai mengerti kebiasaan-

kebiasaan dalam beragama, seperti shalat, puasa, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, sebagai pendidik, memanfaatkan kecenderungan sifat ini

dapat memberikan dampak yang positif terhadap perkembangannya.

14) Mengajari sopan santun dan keberanian

Jamal Abdurrahman (2004:89) mengemukakan bahwa,

إِنمََّا لأَِنَّهُ خُفْيَةً، الشَّيْءَ الطِّفْلُ يَـفْعَلْ أَلاَّ الأَدَبِيَّةِ الشَّجَاعَةِ وَمِنَ

قَبِيْحٌ الفِعْلَ هَذَا أَنَّ لاِِعْتِقَادِهِ وَمُرَبِّـيَتِهِ وَمُرَبِّيهِ وَأُمِّهِ، أَبِيْهِ عَنْ يخَْفِيْهِ

. فِعْلَهُ لَهُ يجَُوْزُ وَلاَ

Seorang anak yang melakukan sesuatu secara sembunyi-sembunyi,

biasanya karena ia merasa apa yang dilakukannya itu buruk dan



67

tidak boleh dikerjakan. Jamal Abdurrahman (2004:89) mengutip

pernyataan Al-Ġazali,

وَهُوَ إِلاَّ يخفيه لاَ فَإِنَّهُ خُفْيَةٍ، فيِ يَـفْعَلُهُ مَا كُلِّ مِنْ يمُْنَعُ أَنَّهُ وَيَـنْبَغِي

قَبِيْحٌ. أَنَّهُ يَـعْتَقِدُ
Mengajarkan sopan santun sekaligus keberani

an merupakan upaya untuk mengembangkan sikap sosial anak. Terkadang

anak yang berani, seringkali melupakan sopan dan santun. Begitu juga

sebaliknya, anak yang terbiasa bersikap sopan dan santun, terkadang ia

tidak terlalu berani untuk mengeksplorasi dirinya. Suharti (dalam Suryani,

2017:112) mengatakan bahwa keberhasilan pendidikan sopan santun

terletak pada beberapa faktor lingkungan, baik internal maupun eksternal.

Pendidikan sopan santun tidak dapat berdiri sendiri. pendidikan sopan

santun dari keluarga akan tampak ketika anak berada dalam masyarakat,

adapun dari masyarakat akan berdampak pada sopan santun di lingkungan

sekolah.

3. Analisa dan Kritik

Berdasarkan pemaparan di atas, jelas bahwa Jamal Abdurrahman

sepenuhnya merumuskan konsep tersebut berlandaskan al-Qur’an dan Hadis

Nabi, namun dalil berdasarkan hadis lebih mendominasi dalam Aṭfālu al-

Muslimīn Kaifa Rabbāhum an-Nabiyyu al-Amīn Ṣalallahu ‘Alaihi wa as-Salām.

Setelah dipaparkan konsep Jamal Abdurrahman serta dikaitkan dengan teori

yang ada, konsep tersebut sangat tepat untuk diterapkan. Hal ini menunjukkan
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bahwa segala yang diajarkan oleh Rasulullah tidak hanya berdasarkan wahyu

namun juga dapat dibuktikan akal dan fakta yang ada.

Jamal Abdurrahman membagi pendidikan anak usia dini menjadi lima

tahapan dimana setiap tahapan disesuaikan dengan perkembangan anak. Pada

tahap pertama yaitu usia 0-3 tahun. Jamal Abdurrahman menyebutkan

beberapa hal yang perlu diperhatikan orang tua dalam mendidik anak, antara

lain: berdo’a untuk anak ketika masih dalam sulbi ayahnya, mentahnik bayi,

mengadakan aqiqah, memberi nama yang baik, bercengkrama dengan lidah dan

mulut, mengajak shalat berjamaah, mengajarkan kalimat tauhid, mengajarkan

etika berpakaian, menanamkan kejujuran dan tidak suka berbohong, dan

memberi waktu kepada anak untuk bermain.

Pendidikan anak rentang 0-3 tahun sebagaimana yang dikemukakan

oleh Jamal Abdurrahman telah sesuai dengan teori perkembangan yang ada,

cara-cara Nabi dalam menididik anak-anak dapat dibuktikan dengan teori yang

semakin berkembang. Sifat egosentris yang begitu melekat pada anak usia 0-3

tahun dapat disikapi dan dididik dengan konsep pendidikan Jamal

Abdurrahman. Pendidikan yang ditawarkan oleh Jamal Abdrrahman tidak

menghilangkan egosentris yang melekat pada diri anak, melainkan bagaimana

mengarahkan keegoisan anak kepada hal-hal yang baik. Selain itu Jamal

Abdurrahman bermaksud agar orang tua tidak membiarkan sifat bawaan

(egosentris) secara berlarut-larut dengan beranggapan bahwa hal tersebut

menjadi wajar pada anak seusianya. Akan tetapi Jamal Abdurrahman

menginginkan agar orang tua tetap mengarahkan dan mendidik bagaimana
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megalahkan atau mengurangi keegoisannya dengan cara memberikan

pengertian secara bijaksana maupun dengan membiasakan hal-hal yang dapat

mengurangi egonya.

Sebagaimana anak yang selalu mengalami perkembangan, maka Jamal

Abdurrahman menawarkan pendidikan untuk tahap kedua, yaitu usia 4-10

tahun. Pada usia ini, kemampuan kognisinya semakin berkembang, fisiknya

semakin bertumbuh dan lincah, oleh karena itu, pendidikan juga harus berbeda

dan berkembang dari usia sebelumnya. Pendidikan yang ditarkan Jamal

Abdurrahman diantaranya: menasihati dan mengajari saat berjalan bersama,

menghargai mainan anak, bahaya melarang anak dari mainan, tidak

membubarkan anak yang sedang bermain, larangan mencela anak,

mengajarkan akhlak mulia, meminta izin yang berkenaan dengan hak mereka,

mengajari anak menyimpan rahasia, makan bersama anak sembari memberikan

pengarahan dan meluruskan kekeliruan mereka, mengajarkan etika makan,

menggali potensi mereka, merangsang dengan hadiah, mengajari azan dan

shalat, mengajari anak sopan santun dan keberanian.

Dapat dilihat bahwa pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun lebih

cenderung mengajak anak untuk mulai berfikir dan orang tua sudah

diperbolehkan memberikan tugas-tugas penting. Akan tetapi tidak

mengabaikan tabiatnya untuk bermain. Bobot pelajaran yang diberikan kepada

anak diseimbangkan dengan porsi bermain yang cukup. Hal ini dapat

dibuktikan bahwa Jamal Abdurrahman secara berturut-turut membahas

mengenai permainan anak, ia menegaskan secara terpisah hingga tiga



70

pembahasan tersendiri yang sebenarnya memiliki poin sama, yaitu bahwa

orang tua tidak diperbolehkan melarang anak untuk bermain.

Konsep Jamal Abdurrahman cenderung tidak memaparkan komponen-

komponen pendidikan secara rinci dan teoretis seperti pengertian, landasan,

tujuan, fungsi, metode, alat, materi, dan lain-lain sebagaimana pakar

pendidikan Islam lainnya. Akan tetapi jika diperhatikan, konsep Jamal

Abdurrahman cenderung memaparkan materi dan metode mendidik anak.

Sehingga, konsep yang ditawarkan Jamal Abdurrahman lebih bersifat bersifat

praktis. Akan tetapi secara garis besar, konsep pendidikan yang ditawarkan

oleh Jamal Abdurrahman mencakup fase perkembangan anak, yaitu fisik-

motorik, kognitif, bahasa, moral dan nilai agama, sosio-emosional, dan seni-

kreativitas.

Oleh karena konsep pendidikan anak yang ditawarkan Jamal

Abdurrahman belum bersifat sistematis, maka peneliti berusaha membuat

rumusan instrumen pendidikan agar memudahkan pembaca dalam memahami

konsep pendidikan anak yang ditawarkan oleh Jamal Abdurrahman.

Tabel 1.
Sistematika Konsep Pendidikan Anak menurut Jamal Abdurrahman

Instrumen
Pendidikan

Konsep Jamal Abdurrahman
Usia 0-3 Tahun Usia 4-6 Tahun

Materi Aqidah :
Memperkenalkan Allah dan
keesaannya
Akhlak :
mengajarkan Ibadah :
memperkenalkan bentuk-
bentuk ibadah kepada Allah
Fisik-motorik :

Akhlak :
Membedakan mana perilaku
baik dan buruk, ucapan baik,
mengenalkan hak dan
kewajiban seorang anak,
amanah, etika makan, sopan
dan santun
Ibadah :
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melatih kemampuan gerak
fisik dan kreativitas
Bahasa :
mengajarkan anak
mengucap kalimat tauhid
dan mengenalkan kosa kata
kepada anak

Sholat, Adzan dan iqamah
Fisik-motorik :
Olahraga, bermain
Bahasa :
Mengetahui kosa kata yang
baik dan buruk

Metode Aqidah : memperdengarkan
dan mengajarkan kalimat
tauhid dan sering
mengulangnya
Akhlak :
Memberikan contoh dan
ceramah
Ibadah :
mengajak anak ke masjid
ketika sholat berjamaah
Fisik-motorik : mentahnik
dan membiarkan anak
bermain
Bahasa :
bercengkerama dengan oral,
mengajak bicara,
mendongeng

Akhlak :
Menasihati/ceramah ketika
sedang bersama, memberikan
tugas menyimpan rahasia,
berkisah/mendongeng
Ibadah :
Memperdengarkan lafadz
adzan dan iqamah,
mengajarkan gerakan shalat
Fisik-motorik :
Bermain sambil belajar,
bermain dengan alat bermain
seperti boneka, mobil-
mobilan, dan lain sebagainya
untuk melatih kreativitas anak
Bahasa :
Mengajak anak
berkomunikasi secara oral
dan tidak membiasakan
berkata buruk atau
mendengarkannya

Alat/media Aqidah :
mp3 berupa asmaul husna,
kalimat tayyibah, muratal
Akhlak :
pakaian yang menutup aurat
Ibadah :
perlengkapan shalat
(mukenah, sajadah, peci)
Fisik-motorik :
kurma, madu, alat bermain
(bola, boneka, pasir, dan
lain sebagainya)
Bahasa :
pengulangan ucapan

Akhlak :
Video
Ibadah :
Video, secara langsung
mendengar dari masjid
Fisik-motorik :
Taman bermain, alat-alat
bermain
Bahasa :
Berupa pengertian dan
teguran ringan (secara
langsung)
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C. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab II, dalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 tahun 2014 pasal 1,

bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut.

Dilihat dari pengertian di atas, dapat ditangkap bahwa adanya PAUD

memiliki tujuan akhir agar anak siap untuk ke jenjang pendidikan selanjutnya.

Setiap jenjang pendidikan memiliki prinsip-prinsip tersendiri agar tercapai tujuan

yang diinginkan. Adapun prinsip-prinsip yang harus diperhatikan pada

pelaksanaan program PAUD adalah sebagai berikut:

1. Berorientasi pada perkembangan anak

2. Berorientasi pada kebutuhan anak

3. Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain

4. Lingkungan yang kondusif

5. Berpusat pada anak

6. Menggunakan pembelajaran terpadu

7. Mengembangkan berbagai kecakapan hidup
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8. Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar

9. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang

10. Aktif kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan

11. Pemanfaatan teknologi informasi

Semua prinsip yang telah disebutkan harus tercakup dalam semua kegiatan atau

program yang dilaksanakan.

Bukan disebut pendidikan jika tidak memiliki kurikulum, terlebih jika

pendidikan itu adalah pendidikan formal, maka harus terdapat susunan kurikulum

secara jelas dan tertulis. Jika sekolah-sekolah jenjang pendidikan jenjang

selanjutnya berpedoman pada buku pegangan baik bagi siswa maupun guru, maka

lain halnya dengan PAUD yang tidak menggunakan buku sehingga dalam

penyusunan program hanya dikembangkan dari pedoman kurikulum. Kurikulum

diberlakukan pada seluruh jenjang pendidikan, sejak PAUD, SD, SMP, SMA,

hingga perguruan tinggi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013

Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa karakteristik kurikulum 2013 Pendidikan

Anak Usia Dini adalah sebagai berikut (Kemendikbud, 2014:10):

1. Mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi aspek nilai agama dan

moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni yang

tercermin dalam keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan

keterampilan

2. Menggunakan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam

pemberian sangsangan pendidikan
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3. Menggunakan penilaian otentik dalam memantau perkembangan anak

4. Memberdayakan peran orang tua dalam proses pembelajaran

Kekhasan kurikulum di setiap jenjang pendidikan terdapat pada kontennya.

Konten kurikulum PAUD dikenalkan untuk membangun pengalaman belajar,

tidak menitikberatkan pada pencapaian kemampuan akademik yang harus

dikuasai anak. keberhasilan kurikulum PAUD ditandai dengan pencapaian

kematangan tahap perkembangan sesuai dengan kelompok usia anak tanpa adanya

label pintar-tidak pintar, atau lulus-tidak lulus (Kemendikbud, 2015:16).

Kurikulum PAUD memuat tujuan, hasil belajar, proses, konten yang sesuai

dengan perkembangan anak untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan

sikap yang diperlukan untuk mendukung kesiapan anak belajar di jenjang

pendidikan yang lebih lanjut (Kemendikbud, 2015:9).

Gambar 1.
Standar, Kurikulum, dan Out put PAUD

(Kemendikbud, 2015:19)
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Kesiapan untuk menempuh jenjang pendidikan selanjutnya dimaknai dengan

kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Gambar 2
Kompetensi Anak Usia Dini

(Kemendikbud, 2015:22)

Kemampuan sikap meliputi sikap spiritual dan sikap sosial. Kedua sikap

ini membangun kesadaran pada anak bahwa dirinya adalah makhluk ciptaan

Tuhan, individu yang memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya, dan

bagian dari kelompok sosialnya. Pengembangan kemampuan sikap dilakukan

melalui pembiasaan secara terus menerus sehingga muncul sikap dari menerima,

merespon, memahami, menerapkan, hingga menjadi perilaku yang membentuk

karakter tangguh sebagai penentu masa depan (Kemendikbud, 2015:22).

Adapun pengembangan kemampuan pengetahuan dilakukan dengan

mengenalkan konsep-konsep tentang diri dan lingkungan, baik lingkungan mikro,

messo, maupun makro. Tahap kognitif pada kurikulum PAUD merujuk pada

tahap kognitif yang dikemukakan oleh Bloom. Proses pengenalan konsep dimulai
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dari mengenal atau mengingat konsep – memahami – menerapkan –

menganalisa – mengevaluasi – hingga menciptakan dari sebuah konsep menjadi

hasil karya yang bermakna (Kemendikbud, 2015:23). Proses pengembangan yang

dilakukan harus disesuaikan dengan tahap kemampuan berfikir anak usia dini

yang masih berada pada tahap berfikir pra-operasional.

Kemampuan seni atau keterampilan dikembangkan demi mendukung

kemampuan sikap dan kemampuan pengetahuan. Pembiasaan dibangun untuk

mewujudkan kemampuan sikap agar anak mengetahui hal-hal yang baik –

memikirkan keuntungan dan kerugian dari sikap baik tersebut – merasakan

manfaat jika kebaikan dilakukan – melakukan perilaku baik – dibiasakan untuk

menerapkan perilaku tersebut (Kemendikbud, 2015:24).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum pada

PAUD tidak jauh berbeda dengan kurikulum pendidikan jenjang selanjutnya.

Setiap jenjang sama-sama berpedoman kompetensi inti, yaitu dengan sasaran

sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Seluruhnya disusun,

dikembangkan, dan dilaksanakan dengan berbagai macam program sesuai dengan

kebutuhan dan fasilitas yang ada pada daerah tersebut. Dilaksanakannya program-

program untuk mencapai tujuan, yaitu kesiapan anak didik untuk bersekolah ke

jenjang pendidikan setelahnya.
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D. Relevansi Konsep Pendidikan Anak Menurut Jamal Abdurrahman terhadap

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia

Pendidikan bukan lagi menjadi alat bukti atas status sosial masyarakat.

Akan tetapi, pendidikan sudah menjadi kebutuhan bagi setiap manusia. Makna

pendidikan sebagaimana yang telah dipahami sekarang belum ada pada masa Nabi

Saw. Akan tetapi menurut Daradjat (2016:27), usaha dan berbagai kegiatan yang

dilakukan oleh Nabi dalam menyampaikan risalahnya, baik dengan berdakwah,

memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, memotivasi, dan menciptakan

lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim

itu telah tercakup di dalam pengertian pendidikan pada zaman sekarang. Oleh

karena itu, pendidikan yang diajarkan oleh Rasulullah masih sangat relevan pada

zaman sekarang.

Rasulullah adalah seorang pendidik ulung, tidak hanya pendidik bagi para

sahabat, namun juga pendidik bagi anak-anak pada masa itu. Sebagaimana yang

telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan dari Rasulullah sudah

terbukti menghasilkan orang-orang besar dan ajarannya telah sampai dan

diamalkan oleh manusia di seluruh dunia. Kini, seiring berkembangnya ilmu

pengetahuan, pendidikan yang dicontohkan oleh Rasulullah juga telah terbukti

sesuai dengan teori-teori perkembangan anak, psikologi, dan lain sebagainya.

Misalnya saja hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprin Nuur Faaizuun yang

menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang teladan Rasulullah dalam mendidik

sesuai dengan model pembelajaran PAIKEM.
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Oleh karena itu merelevansikan konsep pendidikan anak menurut Jamal

Abdurrahman ke dalam konsep PAUD yang memiliki konten kurikulum tersendiri

penting dilaksanakan agar sesuai dengan denyut perkembangan anak sebagai

objek penerima ilmu. Adapun relevansinya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.
Relevansi Konsep Pendidikan Anak menurut Jamal Abdurrahman ke dalam Fase

Perkembangan Anak sebagai Karakteristik Kurikulum 2013 PAUD

Fase
Perkemba
ngan Anak

Konsep Jamal Abdurrahman
Relevansinya

0-3 Tahun 4-10 Tahun

Fisik
motorik

Mentahnik
bayi dengan
kurma,
mengajak
sholat
berjamaah,
memberi
waktu
kepada anak
untuk
bermain
bersama

Menghargai
mainan anak,
tidak
melarang
anak
bermain,
tidak
membubarka
n anak
bermain

Konsep Jamal Abdurrahman cukup
relevan untuk diterapkan dalam
fase perkembangan fisik dan
motorik. Pada usia 0-3, anak dapat
diberikan stimulan berupa konsep
tersebut (pada kolom) agar
terstimulasi perkembangan fisik-
motoriknya. Begitu pula pada usia
4-10 tahun dimana memberikan
keluasan anak untuk bermain dapat
menstimulasi perkembangan fisik-
motoriknya, sehingga hal ini
relevan dengan fase perkembangan
fisik-motorik anak

Kognitif Mengajarka
n etika
berpakaian,
mengajarka
n kalimat
tauhid,
bercengkera
ma dengan
lidah dan
mulut

Menasihati
dan
mengajari
saat berjalan
bersama,
tidak
membubarka
n anak
bermain,
mengajarkan
akhlak mulia,
mengajarkan
etika makan,
menggali
potensi anak,
mengajari
azan dan

Mengajarkan etika berpakaian,
kalimat tauhid, dan pendidikan
melali oral ssebagaimana yang
ditawarkan Jamal Abdurrahman
sangat relevan untuk menstimulasi
perkembangan konitif anak usia 0-3
tahun. Begitu pula untuk
pendidikan anak usia 4-6 tahun
yang ditawarkan oleh Jamal
Abdurrahman cukup relevan
dengan fase perkembangan kognitif
anak. Sehingga jika diterapkan
dapat memberikan dampak positif
bagi anak.
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shalat
Bahasa Bercengker

ama dengan
lidah dan
mulut,
mengajarka
n kalimat
tauhid

Tidak
mencela
anak,
mengajari
sopan santun

Memberi pendidikan melalui oral
serta mengajarkan kalimat tauhid
akan dapat mengembangkan
kemampuan bahasa anak sejak usia
0-3 tahun karena anak cenderung
mudah menirukan apa yang sering
ia dengan. Begitu larangan mencela
anak menjadi cara yang tepat agar
anak tidak terbiasa mendengar dan
mengucapkan ucapan celaan yang
sering ia dengar dari orang lain.
Mengajari sopan santun juga yang
dalam hal ini dapat diajarkan
bagaimana cara berbicara yang baik
kepada orang yang lebih tua,
sehingga cara ini sangat relevan
jika diterapkan kepada anak usia 4-
6 tahun.

Moral dan
nilai
agama

Merayakan
dengan
aqiqah,
mengajak
shalat
berjamaah,
mengajarka
n kalimat
tauhid,
menenamka
n kejujuran
dan tidak
suka
berbohong,
mengajarka
n etika
berpakaian

Tidak
mencela
anak,
mengajarkan
akhlak mulia,
meminta izin
yang
berkenaan
dengan
haknya,
mengajari
sopan santun,
mengajari
anak
menyimpan
rahasia

Untuk mengembangkan moral dan
nilai agama dapat dibentuk mulai
dari orang tua yang senantiasa
mendoakan anak, memberikan
teladan, dan lain-lain sebagaimana
terdapat dalam kolom. Konsep
yang ditawarkan oleh Jamal
Abdurrahman cukup relevan untuk
diterapkan dalam mengembangkan
moral dan nilai agama pada anak

Sosio-
emosional

Menanamka
n kejujuran
dan tidak
suka
berbohong,
memberi
waktu
kepada anak
untuk
bermain

Meminta izin
berkenaan
dengan
haknya,
mengajari
menyimpan
rahasia,
mengajari
sopan santun
dan berani,

Tawaran Jamal Abdurrahman
cukup relevan dengan fase
perkembangan sosio-emosional
anak. pada usia 0-3 tahun anak
sudah mulai diajarkan untuk
berkata jujur dan memberikan
waktu bermian yang cukup akan
dapat menumbuhkan sosial mereka
baik dengan orang tua atau
temannya. Begitu pula pada usia 4-
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bersama tidak
membubarka
n anak
bermain

6 tahun sudah dapat diajarkan
untuk menyimpan rahasia dan
sopan santun. Dapat diketahui
bagaimana anak dapat menjaga
amanah untuk menyimpan rahasia.

Seni dan
kreativitas

Memberi
waktu untuk
bermain
bersama

Tidak
melarang
anak
bermain,
menggali
potensi
mereka,
merangsang
dengan
hadiah

Memberi waktu untuk bermain
sama halnya memberikan peluang
kepada anak untuk berkreasi sesuai
dengan kehendaknya. Begitu juga
dengan menggali potensi mereka
tanpa memaksanya akan
memunculkan seni dan kreativitas
anak tanpa adanya paksaan dari
orang tua. Merangsang anak
dengan hadiah akan membuat anak
untuk mengerahkan kemampuan
mereka demi mendapatkan hadiah
yang ingin mereka dapatkan.

Tabel di atas menunjukkan bahwa konsep pendidikan anak yang

ditawarkan Jamal Abdurrahman memiliki relevansi dalam salah satu karakteristik

kurikulum 2013 PAUD, dimana titik fokus terdapat pada pengoptimalan fase

perkembangan anak. Tawaran Jamal Abdurrahman sebagaimana pada tabel di atas

diaplikasikan dalam pendidikan sehari-hari, baik pendidikan keluarga, formal,

maupun non-formal, karena mencakup fase perkembangan anak. Jika diperhatikan,

satu metode saja dapat mencakup beberapa fase perkembangan anak.

Setelah dianalisis, tidak semua konsep yang ditawarkan oleh Jamal

Abdurrahman memiliki relevansi dalam fase perkembangan anak. Adapun untuk

mendo’akan anak ketika dalam sulbi ayahnya tidak ditemukan relevansinya dalam

fase perkembangan anak sebagai karakteristik kurikulum 2013 PAUD.

Tabel 3.
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Relevansi Konsep Pendidikan Anak menurut Jamal Abdurrahman terhadap
Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini

Kompeten
si PAUD

Tahap Konsep Jamal
Abdurrahman

Relevansinya

Kemampu
an sikap
spiritual

1. Menerima
2. Merespon
3. Memaham

i
4. Menerapk

an
5. Kebiasaan

Bercengkrama
dengan lidah
dan mulut,
mengajak shalat
berjamaah,
mengajarkan
kalimat tauhid,
menanamkan
kejujuran dan
tidak suka
berbohong

Apa yang dipaparkan oleh
Jamal Abdurrahman dapat
dimasukkan dalam materi dan
model pembelajaran untuk
memenuhi kriteria kurikulum
PAUD dalam mewujudkan
kemampuan sikap spiritual
anak. Segala yang diterima
anak harus dituntun sehingga
menjadi suatu kebiasaan
spiritual anak di tengah
kecenderungan egosentrisnya
dalam beragama.

Kemampu
an Sikap
Sosial

1. Menerima
2. Merespon
3. Memaham

i
4. Menerapk

an
5. Kebiasaan

Mengajari anak
menyimpan
rahasia,
memberi waktu
pada anak untuk
bermain
bersama, tidak
membubarkan
anak yang
sedang bermain,
mengajarkan
akhlak mulia,
mengajari anak
sopan santun
dan keberanian,

Konsep pendidikan Jamal
Abdurrahman dapat
diterapkan dalam program
PAUD karena dengannya
dapat memenuhi tahap hingga
mencapai kemampuan sikap
sosial dengan baik. Sikap
sosial anak akan dapat
diwujudkan dengan
membebaskan anak untuk
bermain dengan sebayanya
untuk membangun interaksi
yang baik, sopan santun juga
harus diajarkan agar anak
dapat menempatkan diri
ketika bersama orang lain.

Pengetahu
an

1. Mengenal/
mengingat

2. Memaham
i

3. Menerapk
an

4. Menganali
sa

5. Mengeval
uasi

6. Menemuk
an

Menasihati dan
mengajari saat
berjalan
bersama,
mengajari adzan
dan shalat,
makan bersama
anak sembari
meluruskan
kekeliruan
mereka.

Mensihati anak saat berjalan
bersama atau sembari
melakukan suatu kegiatan
bersama dapat menjadi
pilihan bagi para pendidik
untuk menyampaikan suatu
pelajaran karena sifat anak
yang lebih suka bermain
sehingga lebih mudah
menerima suatu ilmu dari
permainan atau kegiatan
lainnya. Mengajarkan adzan
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dan shalat juga dapat menjadi
salah satu dari rangkaian
program PAUD untuk
mencapai kompetensi
pengetahuan.

Keterampi
lan

1. Knowing
the good

2. Thinking
the good

3. Feeling the
good

4. Acting the
good

5. Habituatin
g the good

Mengajarkan
etika
berpakaian,
mengajarkan
etika makan,
menghargai
mainan anak,
dilarang
melarang anak
bermain,
keharusan
menggali
potensi anak,
mengajari adzan
dan shalat

Untuk mengembangkan
keterampilan anak, Jamal
Abdurrahman menawarkan
beberapa hal yang dapat
diterapkan dalam program
PAUD. Tawaran Jamal
Abdurrahman masih sanagat
relevan untuk dipraktikkan
pada anak-anak.

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa konsep pendidikan anak yang

ditawarkan oleh Jamal Abdurrahman relevan dengan standar kompetensi PAUD,

yakni kemampuan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Akan tetapi ditemukan dua tawaran Jamal Abdurrrahman yang tidak relevan

dengan kompetensi PAUD, yaitu pada tahap mendoakan anak ketika masih dalam

sulbi ayahnya dan mengadakan aqiqah. Keduanya tidak terdapat keterkaitan

dalam kompetensi PAUD. Karena keduanya masih belum dalam bentuk

pendidikan secara langsung. Akan tetapi lebih kepada adab orang tua ketika ingin

memperoleh anak dan merupakan bentuk syukur orang tua kepada Allah atas

kelahiran buah hatinya.

Tabel 4.
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Relevansi Konsep Pendidikan Anak Menurut Jamal Abdurrahman ke dalam
PAUD dengan Kurikulum 2013 Berbasis Saintifik

Konsep berpikir
saintifik (K13)

Konsep Jamal
Abdurrahman

Relevansinya

Mengamati Bercengkerama dengan
lidah dan mulut, mengajak
shalat berjamaah,
mengajarkan etika
berpakaian, mengajari
etika makan, tidak
melarang anak untuk
bermain

Kegiatan belajar
sebagaimana yang
ditawarkan Jamal
Abdurrahman masih
relevan dengan konsep
berpikir saintifik tahap
pertama, yaitu mengamati.
Anak-anak dapat
mengamati guru ketika
memberikan contoh-contoh
tersebut. Selain itu
membiarkan mereka
bermain sama halnya
memberikan peluang bagi
mereka untuk menemukan
hal baru.

Menanya Menggali potensi,
mengajari sopan santun
dan keberanian

Membiarkan anak bertanya
sama halnya menggali
potensi mereka.
memberikan ruang
bertanya kepada anak
sekaligus dapat menilai
sejauh mana sopan santun
dan keberanian mereka.

Mengumpulkan
informasi

Menasihati dan mengajari
anak saat berjalan
bersama, makan bersama
sembari meluruskan
kekeliruan mereka

Melakukan kegiatan
bersama anak sembari
memberikan pelajaran
sama halnya memberikan
fasilitas pada anak untuk
mengumpulkan informasi
dari pendidiknya, begitu
juga ketika meluruskan
kekeliruan mereka,
sehingga mereka mengerti
apa yang harus
ditinggalkan dan
dilakukan.

Menalar Mengajarkan kalimat
tauhid

Mengajarkan kalimat
tauhid dapat dijadikan
pilihan untuk merangsang
penalaran anak, seperti
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siapa yang
menciptakannya (anak
didik), siapa yang
menciptakan gunung, dan
lain sebagainya.

Mengomunikasikan Menanamkan kejujuran
dan tidak suka berbohong

Ucapan anak yang jujur
merupakan buah dari
penanaman kepada anak
secara berulang-ulang.

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa konsep pendidikan anak menurut

Jamal Abdurrahman sangat relevan jika diterapkan dalam pembelajaran PAUD

yang berbasis saintifik. Akan tetapi terdapat beberapa tawaran Jamal

Abdurrahman yang tidak relevan dengan konsep berpikir saintifik, diantaranya

mendoakan anak ketika masih dalam sulbi ayahnya, mentahnik bayi, merayakan

dengan aqiqah, dan memberikan nama yang baik. Beberapa hal tersebut lebih

cenderung sikap dan hal-hal yang perlu dilakukan oleh orang tua ketika anak

masih dalam sulbi ayah hingga ia dilahirkan pada usia 0 tahun. konsep berpikir

saintifik dapat dilakukan ketika anak sudah mulai dapat menerima ajaran dari

orang lain.


	



